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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Karakter keluarga saat ini lebih dikenal sebagai keluarga generasi milenial 

karena lingkungan keluarga di era globalisasi saat ini cenderung menggunakan 

teknologi sebagai alat untuk menunjang aktivitas sehari-hari seperti menggunakan 

smartphone yang terkoneksi dengan internet untuk berkomunikasi antar anggota 

keluarga di media sosial (Whatsapp, Line, Instagram), Facebook, dan lainnya) serta 

untuk mendapatkan akses ke informasi terbaru yang tersedia di seluruh belahan 

dunia. Perubahan pola kehidupan keluarga akibat kemudahan akses informasi 

dalam penggunaan teknologi, menimbulkan tantangan hidup yang semakin sulit 

dalam kehidupan keluarga (Amalia, 2018). 

Ekonomi menjadi salah satu tantangan hidup bagi keluarga di tengah pesatnya 

arus globalisasi. Hadirnya teknologi yang semakin canggih akibat dari globalisasi 

menimbulkan berbagai pemarsalahan hidup. Banyak keluarga yang kehilangan 

pekerjaan dan kesulitan dalam mecari lapangan pekerjaan karena pekerjaan yang 

tadinya di kerjakan oleh manusia di ambil alih oleh teknologi. Contohnya banyak 

perusahaan yang menggunakan mesin canggih atau robot dalam memproduksi 

suatu barang, agar mendapatkan hasil produksi yang cepat dan maksimal. Selain itu 

arus globalisasi menimbulkan gaya hidup yang konsumtif bagi masyarakat. Gaya 

hidup konsumtif ditunjukkan dengan keinginan untuk menggunakan barang atau 

jasa tertentu secara berlebihan dan kurang perlu, dengan kata lain masyarakat dalam 

menggunakan barang atau jasa lebih mengandalkan nilai uang daripada nilai 

produksi barang atau jasa yang dihasilkan. bukan primer (Dyanti, 2019). Sehingga 

dengan perubahan-perubahan tersebut membuat pola perekonomian suatu keluarga 

atau masyarakat menjadi terganggu.   

Perekonomian keluarga semakin terganggu dengan kenaikan harga di 

berbagai macam kebutuhan hidup. Salah satu keanikan harga kebutuhan yang 

dirasakan keluarga sekarang ini ilah kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM). 

Kenaikan harga BBM ini tentunya berpengaruh pada naiknya biaya transportasi, 

sehingga berdampak pada naiknya harga barang-barang pada umunya, termasuk 
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komuditas pangan (Nugraha et al., 2019). Sebab, meski harga BBM naik, belum 

tentu gaji atau pendapatan rumah tangga atau keluarga juga ikut naik. Hal ini 

kemudian menyebabkan pengeluaran rumah tangga atau keluarga menjadi 

meningkat. Tuntutan ekonomi yang semakin hari semakin meningkat menyebabkan 

pendapatan yang dihasilkan suami sebagai pencari nafkah tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini kemudian menyebabkan perempuan yang 

sebelumnya menjadi ibu rumah tangga memilih untuk bekerja. 

Alasan klasik wanita memilih bekerja adalah untuk membantu suami 

mendapatkan penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Namun, keputusan ini menghadapkan perempuan pada beban ganda yang harus 

dipikul perempuan. Beban ganda perempuan tidak lepas dari budaya masyarakat 

kita yang lebih dikenal dengan budaya patriarki. Budaya patriarki adalah budaya 

dominasi laki-laki atas perempuan. Dalam konteks masyarakat patriarki, 

perempuan adalah warga kelas dua yang berada di kelas domestik (reproduksi) dan 

laki-laki berada di wilayah publik (produktif). Kondisi ini akan menjadi hakikat 

realitas pola hubungan antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, ketika 

perempuan bekerja atau melakukan aktivitas di ruang publik untuk mendapatkan 

uang, mereka tetap berkewajiban untuk melakukan pekerjaan rumah tangga 

(tanggung jawab rumah tangga masih menjadi beban perempuan (Hidayati, 2015). 

Pembagian kerja yang tidak seimbang antara pria dan perempuan tersebut 

dapat menimbulkan beban kerja pada pihak yang terdominasi. Pembagian kerja 

secara seksual ini jelas tidak adil bagi permpuan. Karena perempuan harus 

membagi waktu sebagai ibu rumah tangga dan pencari nafkah (bekerja), sehingga 

perempuan tidak dapat bekerja secara optimal. Dampak yang kemudian muncul 

adalah rendahnya upah yang diterima seorang perempuan dalam pekerjaan 

(Kusumawati, 2013). Sementara laki-laki hanya bekerja di ranah publik dan 

cenderung enggan melakukan pekerjaan diranah domestik. Meskipun perempuan 

ikut bekerja sebagai upaya membantu perekonomian keluarga, tetap saja belum 

dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Rendahnya upah yang diterima oleh 

permpuan menjadi salah satu faktor belum terpenuhinya kebutuhan keluarga, hal 

tersebut juga menjadi salah satu contoh ketidakadilan yang dirasakan perempuan. 

Ketidakadilan yang di alami perempuan dengan pembagian peran yang tidak 
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seimbang akan menimbulkan beban kerja yang lebih berat pada perempuan. 

Sehingga membuat perempuan mencari jalan lain dalam memenuhi kebutuhan 

hidup. Salah satu jalan yang di ambil perempuan ibu rumah tangga ialah berhutang. 

Hutang sangat erat kaitannya dengan pola kehidupan masyarakat Indonesia, 

hutang tidak hanya dilakukan oleh perorangan tetapi juga oleh pemerintah 

Indonesia. Hutang adalah proses bagaimana meminjam dan mengembalikan uang 

dengan kesepakatan antara dua pihak atau lebih, bisa antara seseorang, bahkan 

dengan pihak lain. Keinginan untuk berutang timbul sebagai akibat adanya 

kebutuhan tertentu yang melebihi pendapatan atau persediaan keuangan, baik untuk 

kebutuhan yang direncanakan maupun kebutuhan yang tidak direncanakan 

(Nurmalina, 2019). Hutang merupakan salah satu kegiatan ekonomi antara manusia 

dengan manusia yang manfaatnya untuk membantu dalam kehidupan sehari-hari 

yang bentuk transaksinya dapat dilakukan pada semua lapisan masyarakat, baik 

masyarakat tradisional maupun masyarakat modern (Yuswalina, 2016). 

Pada dasarnya, setiap orang berhutang baik kepada teman, keluarga, lembaga 

keuangan dan sebagainya. Permintaan utang banyak dilakukan oleh ibu rumah 

tangga, perilaku utang dilakukan oleh ibu rumah tangga karena kurangnya 

pengendalian diri dalam konsumsi suatu produk (Dyanti, 2019). Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Suryono et al., 2018) yang menyebutkan bahwa pelaku kredit 

barang keliling (mindiring) banyak dilakukan oleh ibu rumah tangga yang termasuk 

dalam kategori miskin. Faktor internal yang mempengaruhi ibu rumah tangga untuk 

menggunakan keredit barang keliling (mindiring) adalah kebutuhan dan 

kenyamanan. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi ibu rumah tangga 

menggunakan mindiring adalah kemudahan kredit barang, status sosial, ibu rumah 

tangga hanya mengetahui mindiring adalah tagihan. Perilaku ibu rumah tangga 

yang menggunakan keredit barang keliling tercipta karena ketergantungan ibu 

rumah tangga pada tukang-tukang mindiring, yang mampu menyediakan berbagai 

barang kebutuhan dengan cara dan syarat yang mudah. Namun dengan fasilitas 

yang diberikan tukuang mindiring, secara tidak langsung menimbulkan perilaku 

konsumtif pada ibu rumah tangga. 

Jenis-jenis hutang yang sering dijumpai dalam kehidupan masyarakat, dapat 

dibedakan menjadi beberapa bagian. Pertama, yaitu hutang konsumtif contohnya: 
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furniture, elektronik, kendaraan, rekreasi, fashion, kuliner, traveling. Kedua, hutang 

usaha yakni hutang sebagai modal untuk bisnis contohnya: mesin, kendaraan, lahan, 

biaya oprasional, dan lain-lain. kemudian ada hutang investasi contohnya KPR 

(properti), nabung saham, kongsi bisnis dan lain sebagainya. Lalu dibedakan lagi 

ada hutang pribadi, dan hutang perusahaan, serta jenis hutang tunai (kas) dan non 

tunai (kredit). Jadi berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa jenis hutang 

tergantung fungsi, penggunaanya, dan sifatnya (Wibiksono, 2020). Selain itu 

terdapat jenis hutang berdasarkan jangka waktu: Hutang jangka pendek, adalah 

modal asing yang jangka waktunya paling lama satu tahun. Kemudian, hutang 

jangka panjang, merupakan hutang yang jangka waktunya panjang umumnya lebih 

dari 10 tahun (Maulana & Safa, 2017). 

Kabupaten Muara Enim meruapakan salah satu kabupaten yang ada di 

provinsi Sumatra Selatan. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kecamatan Muara 

Enim. Kabupaten Muara Enim memiliki sumberdaya alam yang melimpah, salah 

satu sumberdaya alam tersebut ialah batu bara. Kabupaten Muara Enim juga 

memiliki perusahan tambang batu bara yaitu PT Bukit Asam, sehingga dengan 

adanya sumberdaya alam tersebut, Kabupaten Muara Enim menjadi salah satu 

kabupaten penghasil batu bara terbesar di indonesia. Topografi kabupaten Muara 

Enim cukup beragam mulai dari dataran rendah sampai dengan dataran tinggi. 

Sebagian besar kecamatan terletak di daerah dataran rendah dengan ketinggian 

kurang dari 100 meter di atas permukaan laut (dpl). Secara geologis, kabupaten 

Muara Enim diklasifikasikan dalam cekungan Sumatera pada formasi Palembang 

bagian tengah. Pemanfaatan lahan di Muara Enin terbagi menjadi dua kelumpok 

besar, yaitu kawasan lindung dan kawasan budidaya. Kawasan lindung adalah 

kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan 

hidup yang mencakup sumber daya alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta 

budaya bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan. Sedangkan kawasan 

budidaya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi untuk dibudidayakan atas 

dasar kondisi potensi sumber daya alam, manusia, dan buatan. Jumlah kependuduk 

Kabupaten Muara Enim termasuk dalam jumlah terbanyak di provinsi Sumatra 

Selatan. Berikut, data jumlah penduduk menurut kecamata yang berada di 

Kabupaten Muara Enim: 
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Tabel 1. 1  
Data Jumlah Penduduk Kabupaten Muara Enim menurut kecamatan 

Kecamatan 

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan (Jiwa) 

2019 2020 2021 

Semende Darat Laut 13660 14740 14890 

Semende Darat Ulu 17002 16800 16860 

Semende Darat Tengah 10464 10970 11080 

Tanjung Agung 26337 29020 29410 

Panang Enim 13665 13370 13400 

Rambang 32463 28050 28040 

Lubai 32470 25810 25930 

Lubai Ulu 37977 32800 33140 

Lawang Kidul 69169 72120 72920 

Muara Enim 75716 73550 74640 

Ujan Mas 25811 26750 27060 

Gunung Megang 37670 35310 35480 

Benakat 9254 9640 9710 

Belimbing 26572 25550 25690 

Rambang Niru 33401 33560 33670 

Empat Petulai Dangku 19820 19980 20060 

Gelumbang 68620 61320 61950 

Lembak 22326 19700 19760 

Sungai Rotan 30802 31930 32040 

Muara Belida 7896 7940 7950 

Kelekar 11289 11020 11160 

Belida Darat 14431 12990 13030 

Kabupaten Muara Enim (Total) 636815 612900 617850 

Sumber: https://muaraenimkab.bps.go.id 

Secara umum potensi utama wilayah Kabupaten Muara Enim lebih di 

dominasi sektor primer yaitu sektor pertanian (perkebunan, tanaman pangan, 

hortikultura, perternakan, dan perikanan), kehutanan, pertambangan dan energi. 

Salah satu sektor unggulan di Kabupaten Muara Enim dengan komoditas utama 

yaitu karet dan kelapa sawit ilah sektor perkebunan. Selain sektor pertanian 

Kabupaten Muara Enim juga mengembangkan bisnis Usaha Mikro, Kecil dan 
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Menengah (UMKM). Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, dan Menengah (UUD UMKM). Usaha mikro adalah usaha produktif 

milik perorangan atau badan usaha perseorangan yang memenuhi kriteria usaha 

mikro. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasi atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar 

yang memenuhi kriteria usaha kecil. Sedangkan, usaha menengah adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasi atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan (Fajar, 2015). Adapun data UMKM di kabupaten Muara 

Enim sebagai berikut:  

 

Gambar 1. 1 Grafik Data UMKM di Kabupaten Muara Enim 

Sumber: muaraenimkab. go. id       

 Meskipun Kabupaten Muara Enim memiliki banyak komuditas yang di 

usahakan masyarakat dan memiliki bisnis UMKM. Dalam menjalankan usaha-

usaha tersebut tentunya masyarakat memerlukan modal agar kegiatan produksi 

Usaha Mikro, 8534

Usaha Menengah; 
38

Usaha Kecil, 919

Data UMKM di Kabupaten Muara Enim Tahun 2021

Usaha Mikro usaha Menengah Usaha Kecil
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menjadi lancar. Akan tetapi dalam menjalankan bisnis tersebut masyarakat 

Kabupaten Muara Enim masih dihadapkan pada keterbatasan modal yang dimiliki. 

Adanya keterbatasan modal tersebut membuat usaha dan bisnis yang dijalankan 

masyarakat menjadi terhambat. Sehingga untuk mendapatkan modal masyarakat 

mencari jalan alternatif untuk mendapatankan uang. Jalan alternatif yang dipilih 

masyarakat ialah melakukan pinjaman kepada jasa pelepas uang yang masuk 

kedaerah mereka. Alasan mereka memilih jasa pelepas uang sebagai jalan alternatif 

untuk mendapatkan uang, karena bisa mendapatkan pinjaman dengan cepat dan 

persyaratan yang mudah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian  (Mubarok, 2022) 

yang menyebutkan, dengan meminjam uang kepada jasa pelepas uang masyarakat 

dapat memperoleh pinjaman dengan cepat tanpa adanya persyaratan yang berlaku 

dari pihak pelepas uang  yang dapat menyulitkan si peminjam. 

Kecamatan Gelumbang menjadi kecamatan terbesar ketiga di Kabupaten 

Muara Enim, memiliki luas wilayah kurang lebih 489,73 Kilometer Persegi dan 

memiliki 23 desa/kelurahan. Kecamatan Gelumbang tepatnya di Desa Pedataran 

merupakan salah stau daerah yang masyarakatnya menggunakan jasa pelepas uang. 

Hal tersebut bisa dilihat dari banyak petugas-petugas jasa pelepas uang yang masuk 

ke Desa Pedataran. Petugas-petugas pelepas uang ini melakukan penawaran 

semenarik mungkin kepada ibu rumah tangga untuk menarik minat mereka, agar 

melakukan pinjaman. Penawaran tersebut berupa besarnya pinjaman, tanpa 

jaminan, persyaratan yang sederhana serta pembayaran yang terbilang sangat 

mudah. 

Dengan penawaran-penawaran yang menarik tersbut ditemukan ibu-ibu 

rumah tangga yang melakukan pinjaman kepada jasa pelepas uang. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan peneliti, jumlah ibu-ibu rumah tangga yang melakukan 

pinjaman kepada jasa pelepas uang di Desa Pedataran yaitu, sebanyak 180 ibu 

rumah tangga, jumlah tersebut merupakan jumlah dari 2 jenis jasa pelepas uang 

yaitu Mekkar dan BTPN, sedangkan jasa pelepas uang yang beroprasi di Desa 

Pedataran terdapat 4 jenis pelepas uang yang berbeda.  
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Tabel 1. 2 
 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin, Desa Pedataran Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim 

Desa Pedataran Jumlah 

Laki-Laki 724 

Perempuan 822 

Jumlah Total 1546 

Sumber: Data Kependudukan Desa Pedataran 2022 

Jasa pelepas uang yang masuk ke Desa Pedataran bukan hanya satu jenis saja, 

melainkan terdapat beberapa macam pelepas uang. Adapun beberapa nama dari 

pelepas uang yang memberikan pinjamaan kepada ibu rumah tangga, yaitu: 

1.  Permodalan Nasional Madani Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera (PNM 

MEKAAR). PNM Mekaar adalah layanan pinjaman modal berbasis tunai 

(dalam bentuk uang) yang ditujukan untuk pengusaha ultra mikro 

berpenghasilan rendah. Manfaat yang diberikan PNM melalui layanan PNM 

Mekaar adalah peningkatan manajemen keuangan, pembiayaan modal gratis, 

pengembangan budaya menabung, keterampilan kewirausahaan dan 

pengembangan bisnis. PNM mekaar menerapkan sistem tanggung renteng 

yang di harapkan dapat membantu kesenjangan akses keuangan sehingga 

nasabah bisa mengembangkan bisnis mereka dan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. PNM menerapkan pertemuan kelompok yang 

dilaksanakan satu minggu sekali, pertemuan tersebut dilakukan untuk 

membayar angsuran mingguan dan pembinaan usaha. 

2. AMARTHA adalah layanan permodalan yang ditujukan untuk perempuan 

pekerja keras, pengusaha kecil dan mikro di desa-desa terpencil. Amartha 

menerapkan sistem kelompok yang beranggotakan 15-20 orang dengan 

domisili (tempat tinggal) yang berdekatan, setiap kelompok harus mengikuti 

pelatihan untuk membangun komitmen tanggung renteng (tanggung jawab 

bersama) ketika ada anggota yang mengalami kesulitan dalam membayar 

pinjaman. Pengajuan pinjaman didasarkan pada rencana bisnis dan profil 

calon peminjam. Peminjam diharuskan menghadiri pertemuan kelompok 

yang diadakan satu minggu sekali, pertemuan tersebut dilakukan untuk 
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membayar angsuran dan memberikan pendampingan mingguan seputar 

pengelolaan dana bagi rumah tangga dan usaha penerima pinjaman. 

3. Mitra Bisnis Keluarga (MBK) adalah lembaga keuangan mikro yang diatur 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan berizin sebagai lembaga keuangan 

bukan bank. MBK menggunakan metodologi Grameen Bank. MBK 

memberikan modal kerja kepada perempuan miskin untuk menyediakan 

layanan keuangan formal dan murah untuk mengurangi kerentanan dan 

meningkatkan kehidupan mereka. Tujuan MBK adalah untuk memajukan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan pemerintah, khususnya pengentasan 

kemiskinan dan pemberdayaan perempuan. MBK Ventura memberikan 

pinjaman kepada perempuan untuk membiayai modal kerja, air dan sanitasi, 

dan perbaikan rumah atau tempat usaha. 

4. BTPN Syariah adalah lembaga keuangan yang menyediakan layanan 

keuangan dan menyediakan akses layanan keuangan bagi perempuan 

prasejahtera produktif. Layanan keuangan ini berbentuk modal usaha dan 

memberikan pelatihan dan dukungan kepada nasabahnya. Layanan keuangan 

BTPN Syariah bertujuan untuk memberdayakan jutaan keluarga kurang 

mampu agar hidup mereka lebih bermakna. BTPN Syariah juga 

memperkenalkan sistem keanggotaan yaitu kelompo, melakukan pertemuan 

secara rutin setiap minggu, menerapkan sistem tanggung renteng. Selain 

memberikan pinjaman, BTPN Syariah mewajibkan nasabahnya untuk 

menabung.   

Layanan permodalan yang diberikan oleh beberapa pelepas uang diatas 

cenderung hampir sama yaitu layanan permodalan berbasis kelompok yang 

diperuntukan bagi perempuan prasejahtera pelaku usaha ultra mikro dan layanan 

permodalan tersebut memberikan pinjaman berbentuk uang kepada nasabahnya. 

Artinya mereka hadir sebagai layanan permodalaan yang dapat diakses secara 

mudah dan cepat sehingga masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan modal 

untuk mempertahankan atau menjalankan usaha mereka. Selain itu beberapa jenis 

jasa pelepas uang tersebut menerapkan sistem tanggung renteng. Tanggung renteng 

adalah menanggung secara bersama-sama angsuran pinjaman uang anggota 
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kelompok, hal tersebut bisa terjadi jika salah satu anggota kelompok tidak bisa 

membayar pinjaman uang pada jasa pelepas uang. 

Dalam peraktik peminjamanya untuk jasa pelepas uang di atas, dilakukan 

dengan membuat kelompok masing-masing dalam satu daerah. Setiap kelompok 

diketuai oleh satu orang. ketua tersebut bertugas sebagai penanggung jawab 

anggota kelompoknya. Apabila salah satu anggota mendapat kesempatan 

mencairkan uang maka ketua kelompok akan membantu dan mendampingi selama 

perosesnya. Satu kelompok terdiri dari 10 sampai 20 anggota. Kelompok ibu rumah 

tangga yang melakukan pinjaman kepada jasa pelepas uang diberi nama dalam 

bentuk angka saja, seperti kelompok 1, kelompok 2, dan seterusnya. Adapun jumlah 

kelompok ibu rumah tangga yang melakukan pinjaman kepada jasa pelepas uang 

yaitu sebanyak 34 kelompok, yang terdiri dari 8 kelompok meminjam di jasa 

pelepas uang Mekkar, 10 kelompok melakukan pinjaman pada jasa pelepas uang 

Btpn Syariah, 9 kelompok melakukan pinjaman pada jasa pelepas uang Amartha, 

dan 7 kelompok melakukan pinjaman pada jasa pelepas uang MBK. Masing-masing 

anggota dari kelompok tersebut adalah 10 orang, jadi total ibu rumah tangga yang 

melakukan pinjaman pada jasa pelepas uang di Desa Pedataran sebanyak 340 ibu 

rumah tangga.  

Peroses pencairan dana yang dilakukan oleh jasa pelepas uang yaitu dengan 

mengumpulkan beberapa persyaratan yang harus dipenuhi yaitu Kartu Tanda 

Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), dan Tanda Tangan Suami. Setelah 

persyaratan terkumpul petugas jasa pelepas uang mendatangi rumah calon 

peminjam untuk melakukan survey. Kemudian dana pinnjaman akan cair dalam 

jangka waktu dua sampai tiga minggu setelah survey dilakukan.  

 Besaran uang atau modal yang di pinjamankan oleh beberapa jenis pelepas 

uang diatas bervariasi menyesuaikan dengan keadaan perekonomian calon nasabah, 

artinya besaran pinjaman yang diberikan ditentukan oleh pihak yang 

meminjamankan uang (pelepas uang). Adapun kisaran pinjaman yang di berikan 

oleh jasa pelepas uang diatas yaitu, mulai dari Rp 1.000.000 sampai dengan Rp 

3.000.000. Jumlah tersebut merupakan jumlah pinjaman pertama, dan akan 

mengalami kenaikan jumlah pinjaman setelah angsuran atau pembayaran pinjaman 

seslesai. Lama angsuran atau pembayaran pinjaman pertama oleh nasabah yaitu 50 
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minggu (satu tahun). Pembayaran angusran pada pinjaman pertama  di lakukan 1 

atau 2 minggu sekali, angsuran yang harus dibayar nasabah pada pinjaman pertama 

sebesar Rp 50.000 sampai Rp 100.000. Waktu dan jumlah angsuran tersebut 

diseseuaikan dengan kebijakan jasa pelepas uang tempat ibu rumah tangga 

melakukan pinjaman. 

Pengguna jasa pelepas uang di Desa Pedataran sebagian besar ibu-ibu rumah 

tangga. Fenomena ibu rumah tangga yang melakukan pinjaman kepada jasa pelepas 

uang ini sudah berlangsung kurang lebih 4 tahun terakhir. Alasan ibu-ibu rumah 

tangga menggunakan jasa pelepas uang ialah sebagai alternatif mendapatkan uang 

karena mereka menilai jasa pelepas uang tidak membutuhankan persyaratan yang 

banyak dan juga peroses pencairan dana yang di pinjam terbilang cepat. Mereka 

hanya perlu menyiapkan kartu keluarga, kartu identitas dan tanda tangan suami 

mereka. Peroses pencairan dana hanya memerlukan waktu 2 sampai 3 minggu, 

dengan kemudahan-kemudahan tersebut dan kebutuhan hidup yang dari hari ke hari 

semakin banyak membuat pengguna jasa pelepas uang di Desa Pedataran masih 

bertahan sampai saat ini.  

Namun, dengan adanya kemudahan dalam melakukan pinjaman kepada jasa 

pelepas uang tersebut terjadi penyalah gunaan dana pinjaman olah ibu-ibu rumah 

tangga. Ibu-ibu rumah tangga tersebut melakukan pinjaman kepada jasa pelepas 

uang bukan untuk hal-hal yang produktif, akan tetapi lebih ke hal-hal yang sifatnya 

konsumtif. Sebagian ibu rumah tangga menggunakan dana pinjaman untuk 

mebayar hutang kepada jasa pelepas uang yang lain ataupun hutang-hutang lainya. 

Ibu-ibu rumah tangga ini seakan tidak takut dengan jerat pelepas uang, mereka 

melakukan berbagai cara agar bisa menambah pinjaman kepada  jasa pelepas uang, 

salah satu caranya ialah meminjam identitas orang lain agar dapat melakukan 

pinjaman kembali atau mereka melakukan pinjaman kepada jasa pelepas uang yang 

lainya. Tidak heran jika di Desa Pedataran terdapat ibu-ibu rumah tangga yang 

melakukan pinjaman lebih dari satu jenis jasa pelepas uang. Secara ekonomi, jasa 

pelepas uang tentu saja sangat merugikan masyarakat yang melakukan pinjaman 

karena jasa pelepas uang tersebut memberikan bunga yang terbilang cukup besar 

kepada nasabahnya, adapun bunga dari lima jenis pelepas uang diatas berkisar 

antara 25 sampai 45%. 
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Tabel 1. 3  
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian, Desa Pedataran 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enin 

No Mata Pencaharian  Jumlah 

1 Petani 541 

2 Pedagang 35 

3 PNS 8 

4 Guru 16 

Jumlah Total 600 

Sumber: Data Kependudukan Desa Pedataran 2022 

Jasa pelepas uang yang beroprasi di Desa Pedataran mengharuskan 

nasabahnya membayar angsuran setiap satu atau dua minggu sekali, yang dilakukan 

setiap hari senin. Besaran uang yang harus di bayar di sesuaikan dengan pinjaman 

yang diberikan oleh jasa pelepas uang. Dengan tenggat waktu yang sangat singkat 

tersebut membuat sebagian ibu rumah tangga yang melakukan pinjaman merasa 

kesulitan dalam membayar pinjaman kepada jasa pelepas uang. Terlebih di Desa 

Pedataran mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani karet yang 

penghasilannya ditentukan oleh musim, artinya penghasilan masyarakat di Desa 

Pedataran tidak menentu, terlebih lagi jika masyarakat yang tidak memiliki kebun 

karet sendiri, mereka menumpang kepada orang lain dan hasil dari kebun karet 

tersebut dibagi dua dengan pemilik kebun. Dengan penghasilan yang tidak menentu 

tersebut sering kali ibu rumah tangga yang melakukan pinjaman uang pada jasa 

pelepas uang mengalami kesulitan dalam membayar pinjaman tersebut. Sehingga, 

membuat ibu rumah tangga di Desa Pedataran melakukan berbagai cara untuk dapat 

membayar pinjaman uang pada  jasa pelepas uang, ibu rumah tangga tidak segan 

meminjam uang lagi pada jasa pelepas uang lainya ataupun kesanak keluarga, 

tetangga, bahkan ada sebagian ibu rumah tangga yang menggadaikan barang-

barang berharga mereka seperti, motor, handphone, kartu sembako dan lain 

sebagainya untuk membayar pinjaman uang pada jasa pelepas uang. Kondisi 

tersebut membuat ibu-ibu rumah tangga terjebak dalam keadaan gali lobang tutup 

lobang karena terjebak hutang. 
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Melihat Fenomena tersebut peneliti kemudian tertarik untuk meneliti tentang 

bagaimana fenomena tindakan berhutang pada ibu rumah tangga pengguna jasa 

pelepas uang di Desa Pedataran Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

 

1.2 Rumusan Maslah       

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka rumusan 

maslah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana fenomena tindakan berhutang pada 

ibu rumah tangga pengguna jasa pelepas uang di Desa Pedataran Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim”. 

Adapun dari rumusan masalah tersebut, berikut dipaparkan pertanyaan-

pertanyaan peneliti:  

1. Bagaimana peroses pinjaman uang pada ibu rumah tangga pengguna jasa 

pelepas uang di Desa Pedataran Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara 

Enim? 

2. Apa faktor yang melatar belakangi ibu rumah tangga meminjam uang pada 

jasa pelepas uang di Desa Pedataran Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim? 

3. Bagaimana pemanfaatan uang pinjaman oleh ibu rumah tangga pengguna jasa 

pelepas uang di Desa Pedataran Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara 

Enim? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum  

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan fenomena tindakan berhutang pada 

ibu rumah tangga pengguna jasa pelepas uang di Desa Pedataran Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis peroses peminjaman uang oleh ibu rumah tangga pengguna jasa 

pelepas uang di Desa Pedataran Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara 

Enim. 
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2. Menganalisis faktor yang melatar belakangi ibu rumah tangga meminjam 

pada jasa pelepas uang di Desa Pedataran Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim. 

3. Menganalisis pemanfaatan uang pinjaman oleh ibu rumah tangga pengguna 

jasa pelepas uang di Desa Pedataran Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca serta menjadi 

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya, menambah wawasan serta pengetahuan 

bagi masyarakat luas tentang fenomena tindakan berhutang pada ibu rumah tangga 

pengguna jasa pelepas uang, dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian sosiologi ekonomi dan sosiologi keluarga, serta dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam hal penerapan teori-teori dalam menjawab 

permasalahan yang berkaitan dengan fenomena berhutang yang hadir di tengah-

tengah masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah 

Penulis berharap penelitian ini bisa bermanfaat bagi pemerintahan setempat 

dalam mengatur serta mengeluarkan aturan terhadap lembaga keuangan 

seperti jasa pelepas uang agar bisa memberikan manfaat bagi masyarakat 

yang terlibat, selain itu pemerintah lebih bisa memperhatikan dan mengawasi 

masyarakatnya dari lembaga-lembaga keuangan yang dapat menyusahkan 

masyarakat. 

2. Bagi masyarakat 

Harapanya penelitian ini dapat dibaca oleh masyarakat luas supaya dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat agar tidak mudah tergiur 

dengan pinjaman yang ditawarkan oleh lembaga keuangan seperti jasa 

pelepas uang serta menjadi renungan bagi masyarakat bagaimana jasa pelepas 

uang dapat membuat hidup mereka menjadi lebih susah. 
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3. Bagi Peneliti  

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai fenomena tindakan 

berhutang pada ibu rumah tangga pengguna jasa pelepas uang. 
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